BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan di atas, peneliti

berhasil menjelaskan hipotesis dengan hasil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran kategori persepsi
variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern,
Faktor Eksternal, dan Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah di wilayah Kota Kupang tergolong rendah dengan nilai kategori
persepsi masing-masing 40,0%, 37,5%, 40,9% dan 38,0%

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern,
Faktor Eksternal, secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di wilayah
Kota Kupang.

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern,
Faktor Eksternal, secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di wilayah
Kota Kupang. .

Hasil koefisien determinasi adalah 86,6% yang merupakan kontribusi
dari tiga variabel bebas, yakni Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem
Pengendalian Intern, Faktor Eksternal, sedangkan sisanya yaitu 13,4%
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian
ini.
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6.2. Saran

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan, peneliti dapat

menyarankan hal-hal berikut :

1.

Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) perlu memperhatikan dan
berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,Sistem
Pengendalian Intern, Faktor Eksternal, seperti membuat standar
penerimaan pegawai minimal S1, meninjau kembali uraian tugas dan
fungsi agar lebih jelas,menambah sumber daya pendukung
operasional,memberikan pendidikan dan training untuk membantu
penguasaan dan pengembangan keahlian dalam tugas yang dilaksanakan.
Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)perlu meningkatkan integritas
dalam data laporan sehingga dapat dipastikan keakurasian dan
kelengkapan laporan keuangan.

Bagi pihak pemerintah dalam hal ini dinas terkait Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) meningkatkan ketepatan input dan
posting data dalam pembuatan dan penggunaan laporan keuangan.

Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian
serupa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat
diketahui lebih dalam adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan daerah di wilayah Kota Kupang, dengan
mengangkat objek penelitian pada produk ekonomi lainnya, dengan

jumlah variabel lebih luas.
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